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RINGKASAN

Fokus permasalahan penelitian ini adalah "bagaimana membuat beragam motif
dan mode busana busana karawo koniemporer berbasis kearifan urban beserta
aksesorisnya”. Dari permasalahan itu, tujuan khusus dari penelitian tahap I ini
adalah: 1) Menemukan konsep penciptaan motif dan mode busana karawo
kontemporer berbasis kerarifan urban, melalui analisis terhadap kerakteristik motif
karawo dan mode busana remaja yang telah ada, serta studi terhadap budaya urban;
2) merancang beragam desain motif hias dan desain mode busana karawo
kontemporer berbasis kearifan urban beserta aksesorisnya yang cocok untuk kaum
remaja. Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan metode penelitian pengembangan
dengan tahapan: 1) konseptualisasi vaitu menggali sumber-sumber ide melalui
penelusuran analisis terhadap motif dan produk busana karawo yang telah ada serta
analisis terhadap karakteristik budaya urban dan busana remaja, guna menemukan
eksperimen pembuatan sketsa-sketsa alternatif, penentuan sketsa terbaik, pembuatan
desain ilustrasi, dan desain produksi.

Pelaksanaan penelitian tahap 1 saat ini sedang berlangsung dan telah sampai
pada pembuatan desain ilustrasi. Hasil yang dicapai sejauh ini adalah: 1) berdasarkan
hasil analisis terhadap motif-motif dan mode busana karawo yang ada, ciri-ciri dan
simbol atau tanda budaya urban, serta karakter busana remaja, ditemukan konsep
adapatasi sebagai penciptaan desain yang dilakukan dengan cara dekonstruksi,
eklektik, deformasi, dan stilisasi dalam mengkreasi objek-objek (benda. tanda. simbol
budaya urban atau budava populer) menjadi materi subjek desain hingga melahirkan
motif dan mode busana karawo kontemporer untuk kaum remaja beserta
aksesorisnya; 2) berhasil dirancang desain motif-motif karawo kontemporer sebagai
ragam hias busana remaja, baik busana pesta maupun busana santai; 3) berhasil
dibuat desain-desain mode busana karawo untuk kaum remaja, yang terdiri dari:

e_nﬁlpoi’ Aocain mr'\(le busnﬂn ntiils ramnia it Aan amnat Aesa]ﬂ mnda |ﬁ||¢‘oqa unt‘uk

at desain mod ana untuk remaja putra dan empat desain mode busar

remaja putra; 4) berhasil dirancang desain-desain aksesori busana karawo yang unik
sebagai pelengkap tampilan busana kaum remaja. Semua desain telah dibuat dalam
bentuk desain ilustrasi untuk menampilkan corak warna. Berdasarkan hasil evaluasi
yang melibatkan sejumlah pakar, semua desain tersebut dianggap telah
mencerminkan corak kontemporer, baik dari segi bentuk maupun objek-objek yang
ditampilkan. Oleh karena itu, desain-desain tersebut dipandang cocok atau layak
untuk diwujudkan sebagai busana bagi kaum remaja. Hasil penelitian tahap [ ini telah
dipublikasikan pada seminar internasional, diajukan pada jurnal nasional
terakreditasi, dan sebagian telah didaftarkan pada Dirjen HKI sebagai Hak Cipta.

Dengan hasil-hasil yang diperoleh itu, maka tujuan dan target-target yang
ditetapkan pada penelitian tahap I telah tercapai secara maksimal. Akan tetapi. hasil
penelitian tahap 1 tersebut belum mampu menyelesaikan masalah pada dunia praktis
karena hasilnya hanya berupa konsep verbal dan desain (gambar). Oleh karena itu,
nerly dilakukan penelitian lanjutan (tahap II) untuk mewujudkan desain-desain ke
dalam produk nyata (prototipe) dan menguji penerapannya secara langsung pada para
pengguna (kaum remaja) hingga menjadi produk yang siap diproduksi dan
dipasarkan secara luas.

Kata-kata kunci: busana, aksesoris busana, karawo, kontemporer, budaya urban.
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RINGKASAN

Fokus permasalahan penelitian ini adalah ’bagaimana membuat beragam motif
dan mode busana busana karawo kontemporer berbasis kearifan urban beserta
aksesorisnya”. Dari permasalahan itu, tujuan khusus dari penelitian tahap 1 ini
adalah: 1) Menemukan konsep penciptaan motif dan mode busana karawo
kontemporer berbasis kerarifan urban, melalui analisis terhadap kerakteristik motif
karawo dan mode busana remaja yang telah ada, serta studi terhadap budaya urban;
2) merancang beragam desain motif hias dan desain mode busana karawo
kontemporer berbasis kearifan urban beserta aksesorisnya yang cocok untuk kaum
remaja. Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan metode penelitian pengembangan
dengan tahapan: 1) konseptualisasi yaitu menggali sumber-sumber ide melalui
penelusuran analisis terhadap motif dan produk busana karawo yang telah ada serta
analisis terhadap karakteristik budaya urban dan busana remaja, guna menemukan
konsep penciptaan desain; 2) implementasi konsep yang dilakukan melalui
eksperimen pembuatan sketsa-sketsa alternatif, penentuan sketsa terbaik, pembuatan
desain ilustrasi, dan desain produksi.

Pelaksanaan penelitian tahap 1 saat ini sedang berlangsung dan telah sampai
pada pembuatan desain ilustrasi, Hasil yang dicapai sejauh ini adalah: 1) berdasarkan
hasil analisis terhadap motif-motif dan mode busana karawo yang ada, ciri-ciri dan
simbol atau tanda budaya urban, serta karakter busana remaja, ditemukan konsep
adapatasi sebagai penciptaan desain yang dilakukan dengan cara dekonstruks,
eklektik, deformasi, dan stilisasi dalam mengkreasi objek-objek (benda. tanda. simbol
budaya urban atau budava populer) menjadi materi subjek desain hingga melahirkan
motif dan mode busana karawo kontemporer untuk kaum remaja beserta
aksesorisnya: 2) berhasil dirancang desain motif-motif karawo kontemporer sebagai
ragam hias busana remaja, baik busana pesta maupun busana santai; 3) berhasil
dibuat desain-desain mode busana karawo untuk kaum remaja, yang terdiri dari:
empat desain mode busana untuk remaja putra dan empat desain mode busana untuk
remaja putra; 4) berhasil dirancang desain-desain aksesori busana karawo yang unik
sebagai pelengkap tampilan busana kaum remaja. Semua desain telah dibuat dalam
bentuk desain ilustrasi untuk menampilkan corak warna. Berdasarkan hasil evaluasi
yang melibatkan sejumlah pakar, semua desain tersebut dianggap telah
mencerminkan corak kontemporer, baik dari segi bentuk maupun objek-objek yang
ditampilkan. Oleh karena itu, desain-desain tersebut dipandang cocok atau layak
untuk diwujudkan sebagai busana bagi kaum remaja. Hasil penelitian tahap I ini telah
dipublikasikan pada seminar internasional, diajukan pada jurnal nasional
terakreditasi, dan sebagian telah didaftarkan pada Dirjen HKI sebagat Hak Cipta.

Dengan hasil-hasil yang diperoleh itu, maka tujuan dan target-target yang
ditetapkan pada penelitian tahap 1 telah tercapai secara maksimal. Akan tetapi. hasil
penelitian tahap I tersebut belum mampu menyelesaikan masalah pada dunia praktis
karena hasilnya hanya berupa konsep verbal dan desain (gambar). Oleh karena 1tu,
perlu dilakukan penelitian lanjutan (tahap I} untuk mewnjudkan desain-desain ke
dalam produk nyata (prototipe) dan menguji penerapannya secara langsung pada para
pengguna (kaum remaja) hingga menjadi produk yang siap diproduksi dan
dipasarkan secara luas.

Kata-kata kunci: busana, aksesoris busana, karawo, kontemporer, budaya urban,
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BAB 1
PENDAHULUAN

i.l. Latar Belakang Masalah

Pengembangan seni kerajinan karawo Gorontalo yang marak dilakukan saat ini
memang telah banyak membuahkan hasil. Motif-motif karawo yang semula hanya
dimanfaatkan untuk lenan rumah tangga, berhasil diaplikasikan sebagai ragam hias
busana. Akan tetapi, beragam busana karawo hasil dari pengembangan itu, belum
mampu memenuhi selera semua lapisan masyarakat. Kaum remaja misalnya, ternyata
belum berminat menggunakan busana-busana karawo yang telah ada. Hasil survei
Bank Indonesia cabang Gorontalo dengan responden dari berbagai usia
menunjukkan, bahwa 18% responden menyatakan baju karawo tidak cocok dengan
usia remaja dan 33% menyatakan motif-motif karawo kurang menarik dan monoton
(Bank Indonesia, 2011: 3). Bisa diduga, bahwa 18% responden tersebut adalah kaum
remaja dan sebagian dari responden yang 33% itu juga merupakan kaum remaja.
Sebab, faktanya memang jarang kaum remaja yang memakai busana karawo.

Kurangnya minat kaum remaja dalam menggunakan busana karawo diduga
karena motif dan mode busana busana karawo yang ditawarkan kurang sesuai
dengan selera kaum remaja karena bersifat formalistik dengan pola dan motif-motif
hias konvensional yang diadaptasi dari kearifan lokal, meskipun tampak anggun
namun terkesan kurang dinamis. Jenis busana karawo yang demikian itu hanya
diminati oleh para golongan usia tua dan dewasa.

Secara psikologis, kaum remaja dengan rentang usia 12 — 21 tahun merupakan
insan-insan yang dinamis dan labil karena masa remaja mempunyai tempat yang
tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan seseorang (Monks dkk, 1982:258-
262). Oleh karena itu, remaja cenderung memiliki gaya yang unik dengan selera
berpakaian kekinian/kontemporer dan kreatif yang identik dengan budaya urban.
Selera busana remaja yang seperti itu nampaknya belum dieksplorasi olah para
desainer motif dan mode busana karawo saat ini, sehingga motif-motif dan mode

busana karawo hasil rancangannya kurang diminati oleh kaum remaja.

Untuk menarik minat kaum remaja agar secara suka rela termotivasi
mengapresiasi dan menggunakan busana karawo beserta aksesorisnya, maka perlu
dirancang beragam mode busana dan aksesoris busana karawo yang secara khusus

ditujukan untuk kaum remaja. Hal ini sangat mungkin dilakukan dengan motif hias



BAB II
STUDI PUSTAKA

2.1. Studi Tentang Karawo

Istilah Karawo atau mokarawo berasal dari Bahasa Gorontalo yang berarti
sulaman atau menyulam. Kata karawo mulanya jarang dipakai karena masyarakat
Gorontalo lazim menyebut produk-produk karawo dengan Tsulaman kerawang’.
Namun sejak tahun 2011 Istilah karawo kembali populer ketika mulai diadakan
festival karawo. Karawo sejatinya merupakan teknik untuk memunculkan ornamen
pada kain utuh dengan cara mengiris, mencabut, dan menyulam, yang dilakukan
sepenuhnya dengan keterampilan tangan (Sudana, 2014:89).

Pada awalnya, aktivitas membuat karawo merupakan kegiatan yang berkaitan
dengan adat pemingitan gadis-gadis, yaitu memberikan kesibukan pada seorang
wanita yang belum menikah sehingga mereka terhindar dari pergaulan negatif di luar
rumah, dari kegiatan itu juga diharapkan mereka memiliki keterampilan dan mampu
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat, baik bagi dirinya maupun untuk kepentingan
orang lain (Domili, 1996/1997:12). Bermula dari kegiatan adat itu kemudian menjadi
kegiatan ekonomi dan produk karawo menjadi benda komoditas.

Sudana & Hasdiana, (2009: 51) menyebutkan, bahwa keunikan karawo
pertama-tama justru terletak pada kekhasan tekniknya, bukan pada motif-motif
ornamennya. Oleh karena itu, motif-motif ornamen karawo potensial untuk
dikembangkan. Dengan demikian, kreasi motif-motif kontemporer berbasis kearifan
urban yang akan dirancang melalui penelitian ini, tentu sangat mungkin dibentuk
dengan teknik karawo pada tekstil untuk bahan beragam busana.

Jika selembar tekstil yang dihiasi dengan motif ornamen karawo itu digunakan
untuk busana, maka busana yang dihasilkan disebut busana karawo. Dari sini
akhirnya berkembang beragam jenis busana karawo, seperti busana kerja karawo,
busana pesta karawo, busana fashion karawo, dan busana karnaval karawo. Demikain
juga aksesories busana, seperti: jilbab karawo, tas karawo, shyal karawo dan
sebagainya (Sudana, 2014:90). Nama karawo selalu ada di belakang produk. Terkait
dengan penelitian ini, beragam jenis busana dan aksesoris busana karawo yang telah
ada itu menjadi titik tolak dalam merancang mode busana dan aksesoris busana

karawo kontemporer kaum remaja.
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT

. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ditargetkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menemukan konsep penciptaan motif dan mode busan Aarawo kontemporer
berbasis kerarifan urban, melalui analsisi terhadap kerakteristik motif karawo dan
mode busana remaja yang telah ada, serta studi terhadap budaya urban.
Merancang beragam desain motif hias dan desain mode busana karawo
kontemporer berbasis kerarifan urban beserta aksesorisnya yang cocok untuk
kaum remaja.
Merealisasikan atau mewujudkan desain ke dalam produk nyata berupa beragam
motif hias dan beragam mode busana karawo kontemporer berbasis kerarifan
urban yang siap diproduksi dan dipasarkan secara luas.
Membuat beragam aksesori busana karawo kontemporer untuk mendukung
keindahan penampilan berbusana yang siap diproduksi.

Dari empat tujuan khusus yang disebutkan di atas itu, yang menjadi target

untuk dicapai pada penelitian tahap T ini adalah tujuan pertama dan kedua.

Sementara itu, tujuan ketiga dan kempat direncanakan akan dilakukan pada

penelitian tahap I1 (tahun I[). Dengan tahapan-tahapan itu, diyakini hasil-hasil yang

ditargetkan pada penelitian ini bisa dicapai secara maksimal.

3.2. Manfaat Penelitian

2

e

Keberhasilan pencapaian tujuan penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:,
Menyediakan contoh beragam desain motif hias dan desain mode busana karawo
kontemporer yang bisa menjadi sumber inspirasi bagi para desainer busana
karawo lainnya untuk pengembangan motif dan mode busana karawo berikutnya.
Menawarkan purwarupa berupa motif dan mode busana karawo kontemporer
bagi kaum remaja beserta aksesorisnya, yang bisa ditiru dan diproduksi oleh para
perajin dan produsen busana karawo Gorontalo untuk dipasarkan secara luas,
Untuk pengembangan pengembangan keilmuan, selain akan dipublikasikan pada
Jurnal Ilmiah Terakreditasi Nasional, hasil penelitian ini juga bermanfaat dalam
pengembangan bahan ajar berbasis riset di Jurusan Pendidikan Seni Rupa,

terutama pada mata kuliah: ornamen, seni kerajinan, dan apresiasi seni.




BAB IV
METODE PENELITIAN

Untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan yang ditargetkan, penelitian
ini menggunakan metode penelitian terapan, karena hasilnya bisa diterapkan secara
langsung untuk memecahkan masalah pada wilayah praksisnya. Dilihat dari jenis
data dan cara pengolahan data, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.
Penelitian akan dilakukan di beberapa lokasi sesuai dengan tahap pelaksanaan dan
target yang ingin dicapai. Untuk tahap konseptualisasi menemukan ide, penelitian
dilakukan di sentra-sentra kerajinan karawo, toko-toko busana karawo serta distro-
distro busana remaja di sekitar Kota Gorontalo. Untuk tahap perancangan-desain dan
perwujudaan produk, penelitian akan di lakukan di Lab. Jurusan Teknik Kriya dan
lab. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo.

Selain itu, penelitian juga dilakukan di bengkel kerja pribadi masing-masing peneliti.

4.1, Teknik Pengumpuian dan Analisis Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui: 1) Metode observasi, yaitu
untuk mengumpulkan data tentang jenis motif dan corak busana karawo yang telah
ada dan data tentang karakteristik mode busana remaja, 2) metode ekperimen
digunakan untuk mengumpulkan data tentang teknik dan proses mendesain motif dan
mendesain busana busana karawo beserta aksesorisnya, dan mengumpulkan data
tentang teknik dan proses perwujudan produk nyata guna menghasilkan beragam
motif dan mode busana karawo kontemporer yang prospektif; 3) Metode pustaka
digunakan memeroleh data sekunder, terutama data tentang busana kontemporer dan
budaya urban. Data ini akan ditelusuri melalui jurnal ilmiah, buku, majalah, dan
pustaka lain yang relevan; 3) Metode wawancara digunakan untuk mengevaluasi
kualitas desain dan kualitas produk busana karawo kontemporer yang dihasilkan
untuk menentukan prospek pasar. Wawancara dilakukan langsung pada nara sumber
yang relevan, seperti desainer, perajin karawo, dan pengusaha busana karawo.

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan teknik analisis
dilakukan secara interaktif melalui tahap: 1) reduksi data, yakni merangkum data
yang relavan dan membuang data yang tidak relevan; 2) kategorisasi data, yakni

pengelompokan data sesuai dengan fokus tiap permasalahan; 3) display data yakni




BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Secara sistematis sesuai dengan permasalahan, metode yang digunakan, serta
tahapan penelitian yang dilakukan, maka laporan tentang hasil dan luaran yang
dicapai pada penelitian tahap [ ini dibagi menjadi beberapa topik, yaitu: 1)
konseptualisasi yang meliputi: identifikasi dan analisis motif karawo, identifikasi dan
analisis busana karawo yang telah ada, identifikasi dan analisis budaya urban dan
simbol-simbolnya, identifikasi dan analisis mode dan aksesoris busana remaja; 2)
konstruksi konsep penciptaan desain; 3) eksperimen desain yang meliputi: desain
sketsa motif (ornamen) karawo, desain sketsa mode busana karawo untuk remaja,
pembuatan desain ilustrasi; 4) evaluasi desain. Rincian hasil yang dibahas serta

luaran yang dicapai tiap topik dan sub topik itu, diuraikan sebagai berikut.

5.1. Konseptualisasi

Konseptualisasi (pengonsepan) dalam konteks ini dimaknai sebagai kegiatan
penelitian yang bertujuan menemukan konsep-konsep verbal sebagai dasar dalam
penciptaan desain motif hias dan desain mode busana karawo kontemporer untuk
remaja. Konsep tersebut digali dari motif dan mode busana karawo, kode atau
simbol-simbol budaya urban, dan mode busana remaja yang telah ada. Oleh karena
itu, konseptualisasi meliputi bebérapa kegiatan, yaitu: 1) identifikasi dan analisis
motif dan mode busana karawo; 2) identifikasi dan analsis budaya urban dan kode

atau simbol-simbolnya; 3) identifikasi dan analsisi mode atau gaya busana remaja.

5.1.1. Identifikasi dan Analisis Motif Karawo

Identifikasi dan analisis terhadap motif atau ornamen karawo dilakukan
berdasarkan sumber ide penciptaan, cara penggambaran, dan struktur visualnya.
Dilihat dari sumber ide penciptaannya, bentuk ornamen dapat dikategorikan menjadi
beberapa jenis, yaitu ornamen bentuk tetumbuhan, ornamen bentuk binatang,
ornamen bentuk manusia, ornamen bentuk benda alam, ornamen perlambangan,
ornamen bentuk benda artifisial. dan ornamen kreasi atau kombinasi (Sudana, 2011
8-12). Teknik penggambaran dari masing-masing jenis ornamen tersebut dilakukan
dengan beberapa cara seperti: stilisasi yaitu penggayaan objek yang digambar;

distorsi yaitu penyangatan bagian objek yang digambar menjadi lebih kecil atau lebih




BAB VI
RENCANA TAHAP BERIKUTNYA

Meskipun hasil-hasil dan target-target yang ditetapkan pada penelitian tahap 1

ini telah dapat dicapai secara maksimal, akan tetapi hasil-hasil tersebut belum secara

langsung bisa dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah secara nyata dalam

wilayah praksis. Hasil-hasil penelitian tahap 1 tersebut masih berupa konsep

penciptaan desain yang bersifat verbal dan desain-desain atau gambar dua

dimensional yang perlu diwujudkan ke dalam produk secara nyata agar bisa

diproduksi oleh para perajin karawo. Oleh karena itu, penelitian lanjutan (tahap II)

masih sangat diperlukan agar hasil penelitian tahap I bermanfaat secara langsung

dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan penyediaan tekstil atau kain

karawo motif baru, mode-mode busana karawo beserta aksesori dan kemasannya

yang siap diproduksi dan dipasarkan secara luas untuk kaum remaja.

6.1,

Lad

Tujuan dan Target Luaran Penclitian Berikutnya (Tahap II)

Mewujudkan desain atau gambar motif-motif karawo yang hasil penelitian
tahap 1 pada kain atau tekstil menjadi bahan baku busana. Target/luarannya
adalah, semua gambar motif karawo dapat diwujudkan sebagai ragam hias
pada kain atau tekstil untuk bahan baku busana dan aksesoris busana karawo
kaum remaja.

Mewujudkan desain atau gambar mode busana dan aksesoris busana karawo
kontemporer hasil penelitian tahap I menjadi produk nyata (prototipe) yang
siap pakai. Target/luarannya, prototipe produk busana (8 model) dan aksesoris
busana karawo (5 model) untuk kaum remaja yang siap diproduksi massal.
Merancang model-model kemasan untuk melindungi dan memperindah
penyajian produk. Target/luarannya, minimal 3 model kemasan (kemasan kain,
kemasan busana, dan kemasan aksesoris busana)

Melakukan  evaluasi  prototipe  produk  hasil  penelitian  melalui
pameran/peragaan busana guna mengkritisi kualitas dan mengetahui prospek
pasar. Target atau luarannya yang akan dicapai adalah, produk terpublikasikan
lewat pameran/peragaan dan mendapat rekomendasi dari tim evaluasi bahwa

prototipe- prototipe produk yang berhasil dibuat layak diproduksi dan
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan sementara sebagai berikut:
Dari hasil identifikasi dan analisis terhadap motif dan mode busana karawo
yang telah ada, identifikasi dan analisis terhadap budaya urban dan simbol-
simbolnya, serta identifikasi dan analisis terhadap mode-mode busana yang
remaja, ditemukan konsep adaptasi sebagai konsep utama yang dianggap
dalam penciptaan desain motif dan mode busana karawo berbasis kearifan
budaya urban. Unsur-unsur dari konsep adaptasi yang ditawarkan itu adalah:
dekonstruksi, eklektik, deformasi, dan stilisasi, sebagai teknik-teknik dalam
mengadaptasi objek-objek atau sumber-sumber tertentu menjadi desain motif
dan desain mode busana karawo.

Penerapan atau implementasi dari konsep adaptasi dengan teknik dekonstruksi,
eklektik, deformasi, dan stilisasi, yang dilakukan melalui eksperimen desain
sketsa berhasil dibuat sejumlah desain motif karawo kontemporer, yang berupa
kreasi motif paluala, kreasi motif busana adat pengantin wanita, kreasi motif
simbol media sosial, kreasi motif garpu dan sendok, serta kreasi motif golf.
Motif-motif tersebut berhasil diterapkaﬁ sebagai ragam hias busana remaja,
sehingga muncul mode-mode busana karawo kontemporer berbasis budaya
urban yang ditujukan bagi kaum remaja.

Semua desain mode busana dan aksesoris karawo remaja telah dibuat dalam
bentuk desain ilustrasi untuk menampilkan corak warna.

Berdasarkan hasil evaluasi yang melibatkan sejumlah pakar, semua desain
tersebut dianggap telah mencerminkan corak kontemporer, baik dari segi
bentuk maupun objek-objek yang ditampilkan. Oleh karena itu, desain-desain
tersebut dipandang cocok atau layak untuk diwujudkan sebagai busana bagi

kaum remaja.
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